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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan data hasil pengujian dan analisis sampel pada paduan kuningan 

Cu-28Zn-2Mn dengan variasi penambahan Aluminium (Al) sebesar 0,2%, 0,5% 

dan 1% yang didapatkan dengan teknik pengecoran gravitasi, yang kemudian 

dilanjutkan dengan struktur mikro, uji tarik, dan uji kekerasan maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Parameter optimum untuk menghasilkan paduan kuningan Cu-28Zn-2Mn-xAl 

dengan teknik pengecoran gravitasi adalah dengan temperatur peleburan 

1200oC, temperatur tuang 1150oC, dan temperatur cetakan 600oC. Hasil uji 

komposisi yang didapatkan dari setiap sampel menunjukkan penambahan Al 

memenuhi persentase Al yang dibutuhkan sesuai perhitungan mass balance. 

Namun unsur Mn seluruh sampel tidak ada yang mencapai persentase yang 

dibutukan, yaitu 2%. Hal ini terjadi karena adanya slag yang berupa logam-

logam yang terdapat dalam hasil uji komposisi.  

2. Pada sampel, penambahan Aluminium (Al) sebesar 0,2% dan 0,5% tidak 

menunjukkan hal yang signifikan pada struktur mikro as-cating dan as-

homogenize. Perubahan yang terlihat sangat signifikan di penambahan 1% Al 

pada sampel as-casting dan as-homogenize dengan adanya fasa β yang mulai 

terbentuk. 

3. Nilai kekerasan pada setiap sampel menunjukan peningkatan seiring dengan 

penambahan aluminium dimana penambahan 1% Al memiliki nilai kekerasan 

yang paling tinggi yaitu 87,48 HV untuk as-casting dan 73,54 HV untuk as-

homogenize. Maka semakin tinggi persentase alumunium dalam paduan 

kuningan semakin tinggi nilai kekerasannya. 

4. Nilai kekuatan tarik, kekuatan luluh dan elongasi menunjukkan peningkatan 

seiring pertambahan komposisi aluminium dimana penambahan 1% Al 

memiliki nilai kekuatan tarik, kekuatan luluh, dan elongasi yang paling tinggi, 
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masing-masing 255,68 MPa, 177,2 MPa dan 62,44%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai kekuatan tarik, kekuatan luluh dan elongasi memiliki peningkatan 

nilai yang berbanding lurus. Semakin tinggi kadar alumunium dalam paduan 

kuningan, semakin tinggi kekuatan paduan tersebut. 

 

5.2 Saran 

  

 Penelitian ini tentu tidak lepas dari kesalahan yang disebabkan oleh 

kesalahan manusia atau masalah teknik dalam menjalankan prosedur dalam setiap 

proses penelitian. Berdasarkan observasi dan hasil perundingan perlu adanya saran 

sebagai berikut : 

1. Perlunya ketelitian dalam perhitungan mass balance agar pembuatan paduan 

kuningan sesuai dengan komposisi yang dibutuhkan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan penambahan unsur paduan lain 

atau tingkat persentase paduan yang lebih bervariasi guna mengetahui sifat 

mekanik dan struktur mikro paduan kuningan. 

3. Perlu adanya pengujian lain guna mengetahui sifat mekanik kuningan yang 

lebih detail dan dapat memberikan informasi pada dunia industri untuk 

pengembangan logam kuningan yang lebih baik. 

 

 

 


